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Abstract 

Optimalisasi kompetensi tenaga kesehatan dalam manajemen gangguan respirasi 
sangat penting untuk meningkatkan kualitas pelayanan medis, terutama mengingat 
tingginya prevalensi kasus seperti Acute Respiratory Distress Syndrome (ARDS), 
pneumonia, dan COPD. Namun, banyak tenaga kesehatan menghadapi keterbatasan 
pelatihan berkelanjutan yang relevan dan berbasis teknologi. Mitra Pada Kegiatan 
PKM ini adalah Puskesmas Maroangin di Kecamatan Telluwanua, Kota Palopo, 
Sulawesi Selatan, dengan 30 tenaga kesehatan. Fokus permasalahan Mitra yaitu 
minimnya akses terhadap media pembelajaran interaktif, seperti video edukasi klinis, 
serta penerapan protokol manajemen respirasi yang belum terstandar, turut menjadi 
kendala. Masalah ini sering kali berdampak pada tingginya tingkat kesalahan 
prosedural dan kurangnya kepercayaan diri dalam menangani kasus-kasus 
kompleks. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, program ini dilaksanakan dalam 
tiga kegiatan utama: seminar kasus gangguan respirasi, pelatihan dan pendampingan 
pengembangan video edukasi klinis, serta pendampingan manajemen gangguan 
respirasi pada pasien. Seminar kasus difokuskan pada pemberian pemahaman 
teoretis dan diskusi interaktif berbasis kasus nyata. Pelatihan video edukasi klinis 
bertujuan untuk membekali tenaga kesehatan dengan keterampilan teknis dalam 
membuat video pembelajaran berbasis prosedur medis. Pendampingan manajemen 
gangguan respirasi berfokus pada penerapan protokol berbasis bukti, penggunaan 
alat bantu medis modern, dan evaluasi kasus nyata. Hasil pelaksanaan menunjukkan 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan tenaga kesehatan di Puskesmas 
Maroangin. Peserta seminar melaporkan kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam 
menangani gangguan respirasi, didukung dengan pengetahuan protokol terbaru. 
Pelatihan video edukasi menghasilkan media pembelajaran berkualitas yang dapat 
digunakan secara mandiri. Sementara itu, pendampingan manajemen respirasi 
berhasil mengurangi kesalahan prosedural dan meningkatkan hasil klinis pasien. 
Program ini memberikan solusi komprehensif untuk meningkatkan kompetensi 
tenaga kesehatan di fasilitas dengan keterbatasan sumber daya, melalui pendekatan 
berbasis teknologi dan intervensi langsung. 

Keywords: Kompetensi Tenaga Kesehatan, Video Edukasi Klinis, Manajemen Gangguan Respirasi 

Pendahuluan 

Tenaga kesehatan memainkan peran penting dalam memberikan pelayanan medis 

berkualitas, terutama dalam manajemen gangguan respirasi yang sering menjadi 

tantangan di fasilitas kesehatan. Gangguan respirasi, seperti Acute Respiratory Distress 
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Syndrome (ARDS), pneumonia, COPD, dan komplikasi akibat infeksi saluran pernapasan, 

membutuhkan penanganan yang cepat, tepat, dan berbasis kompetensi tenaga kesehatan. 

Namun, di banyak fasilitas kesehatan, terutama di wilayah terbatas akses seperti 

Puskesmas Maroangin, keterbatasan pelatihan dan akses terhadap teknologi menjadi 

kendala utama. Kasus gangguan respirasi merupakan salah satu kondisi yang sering 

ditangani di Puskesmas Maroangin, terutama yang disebabkan oleh infeksi saluran 

pernapasan akut. Namun, kurangnya pelatihan berkelanjutan yang relevan dan media 

pembelajaran yang praktis membuat tenaga kesehatan sulit meningkatkan kompetensi 

mereka. 

Mitra pada kegiatan PKM ini adalah Puskesmas Maroangin di Kecamatan Telluwanua, 

Kota Palopo, Sulawesi Selatan, dengan jumlah tenaga kesehatan sebanyak 30 orang. 

Permasalahan Mitra yaitu akses terhadap pelatihan medis sering kali terhambat oleh 

minimnya fasilitas pendidikan yang memadai. Pelatihan konvensional, seperti modul 

cetak atau pelatihan tatap muka, tidak selalu efektif dalam memenuhi kebutuhan tenaga 

kesehatan yang memiliki beban kerja tinggi dan waktu terbatas untuk belajar. Sumber 

pembelajaran berbasis teknologi, seperti video edukasi klinis yang memberikan simulasi 

berbasis kasus nyata, belum tersedia secara optimal. Akibatnya, tingkat kesalahan 

prosedural dalam manajemen gangguan respirasi, seperti pemasangan ventilator 

mekanis atau penggunaan alat bantu napas lainnya, masih cukup tinggi. Hal ini 

berdampak langsung pada kualitas pelayanan kesehatan dan menurunkan tingkat 

kepercayaan diri tenaga kesehatan dalam menangani kasus-kasus yang kompleks. Selain 

itu, Puskesmas Maroangin belum memiliki protokol klinis yang terstandar untuk 

menangani kondisi respirasi berat. Dalam situasi darurat, tenaga kesehatan sering kali 

harus mengandalkan pengalaman mereka sendiri tanpa panduan yang jelas, yang 

meningkatkan risiko kesalahan dalam pengambilan keputusan. 

Untuk mengatasi permasalahan Tim PKM Bersama mitra sepakat untuk fokus 

terhadap 2 aspek yaitu pengembangan video edukasi klinis dan penerapan sistem 

manajemen gangguan respirasi yang terpadu. Video edukasi klinis dirancang untuk 

memberikan pembelajaran yang visual, interaktif, dan fleksibel, memungkinkan tenaga 

kesehatan untuk memahami prosedur klinis secara mendalam tanpa mengganggu tugas 

harian mereka. Materi video dapat mencakup panduan langkah demi langkah tentang 

pemasangan ventilator mekanis, interpretasi hasil spirometri, hingga penanganan 

kondisi emergensi seperti intubasi pada pasien ARDS. Dengan media ini, tenaga 

kesehatan dapat mempelajari prosedur baru sesuai waktu yang mereka miliki. Selain itu, 

penerapan sistem manajemen gangguan respirasi yang terpadu melibatkan 

pengembangan protokol berbasis bukti yang mudah diakses, pelatihan langsung dalam 

penggunaan alat bantu medis modern seperti CPAP dan ventilator portabel, serta 

integrasi teknologi pemantauan digital berbasis IoT untuk mendukung pengambilan 

keputusan yang cepat dan akurat. Penerapan sistem ini juga didukung oleh pembentukan 

tim respirasi khusus yang bertugas memberikan konsultasi dan memastikan protokol 

diterapkan secara konsisten. 
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Dengan kombinasi pendekatan ini, diharapkan kompetensi tenaga kesehatan di 

Puskesmas Maroangin dapat meningkat. Peningkatan ini akan mendukung pengurangan 

tingkat kesalahan prosedural, meningkatkan kepercayaan diri tenaga kesehatan, serta 

memberikan hasil klinis yang lebih baik pada pasien. Selain itu, solusi ini tidak hanya 

relevan untuk Puskesmas Maroangin tetapi juga dapat menjadi model yang dapat 

direplikasi di fasilitas kesehatan lain, terutama di wilayah terbatas akses, untuk 

mendukung peningkatan kualitas pelayanan medis secara nasional. 

Metode 

Persiapan 

Mitra pada kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) ini adalah Puskesmas 

Maroangin, yang berlokasi di Maroangin, Kecamatan Telluwanua, Kota Palopo, Sulawesi 

Selatan, dengan jumlah tenaga kesehatan sebanyak 30 orang. Pelaksanaan program 

dilaksanakan selama tiga bulan dengan tahapan yang terstruktur. Pada bulan pertama, 

kegiatan difokuskan pada persiapan dan pelaksanaan seminar kasus gangguan respirasi, 

Bulan kedua akan diisi dengan pelatihan dan pendampingan pengembangan video 

edukasi klinis, dan bulan ketiga, kegiatan difokuskan pada pendampingan manajemen 

gangguan respirasi pada pasien. Persiapan kegiatan dimulai dengan koordinasi awal 

bersama mitra untuk mengidentifikasi kebutuhan dan menyepakati jadwal pelaksanaan. 

Materi kegiatan dirancang meliputi seminar kasus gangguan respirasi, pelatihan 

pengembangan video edukasi klinis, serta pendampingan manajemen gangguan respirasi. 

Perangkat pendukung, seperti laptop, kamera, perangkat lunak pengeditan video (Canva, 

Camtasia, Adobe Premiere), serta alat medis modern, termasuk spirometer digital dan 

CPAP, disiapkan untuk mendukung pelaksanaan kegiatan. 

Pelaksanaan 

Optimalisasi Kompetensi Tenaga Kesehatan melalui Video Edukasi Klinis dan 

Manajemen Gangguan Respirasi pada Pasien dirancang dalam tiga kegiatan utama yang 

saling terintegrasi untuk meningkatkan kompetensi tenaga kesehatan.  

1. Seminar Kasus Gangguan Respirasi  

Seminar Kasus Gangguan Respirasi bertujuan untuk Meningkatkan pemahaman 

tenaga kesehatan mengenai gangguan respirasi melalui diskusi kasus nyata dan berbasis 

bukti. Mitra adalah dibekali pengetahuan tentang (1) Menyusun materi seminar yang 

mencakup teori dasar gangguan respirasi (COPD, ARDS, pneumonia, dll.) dan protokol 

manajemen terbaru, (2) Mengundang narasumber, seperti dokter spesialis paru, ahli 

terapi pernapasan, atau perawat senior yang berpengalaman, (3) Diskusi interaktif 

berbasis studi kasus untuk menganalisis kesalahan prosedural dan solusi terbaik dalam 

penanganan pasien dengan gangguan respirasi, dan (4) Penyediaan modul seminar dalam 

bentuk digital untuk referensi peserta. Harapannya memberikan Pemahaman yang lebih 

baik bagi Mitra mengenai kasus gangguan respirasi dan pengenalan standar protokol 

terbaru dalam manajemen klinis. 

https://pusdig.my.id/ipmas
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2. Pengembangan Video Edukasi Klinis  

Pengembangan Video Edukasi Klinis bertujuan untuk melatih tenaga kesehatan 

dalam membuat video edukasi klinis yang efektif dan berbasis prosedur nyata untuk 

mendukung pembelajaran mandiri. Mitra adalah dibekali keterampilan dalam 

Pengembangan Video Edukasi Klinis melalui (1) Pengenalan perangkat lunak sederhana 

untuk pembuatan video edukasi, seperti Canva, Camtasia, atau Adobe Premiere, (2) 

Pelatihan teknik perekaman video, mulai dari skenario klinis, sudut pandang kamera, 

hingga penyampaian informasi yang jelas dan terstruktur, (3) Pendampingan dalam 

proses pengeditan video untuk memastikan kualitas gambar, suara, dan narasi sesuai 

standar, dan (4) Implementasi pemanfaatan video edukasi bersama dengan tenaga 

kesehatan lain untuk mendapatkan masukan. Harapannya memberikan keterampilan 

dalam pengembangan dan pemanfaaatan Video edukasi klinis berkualitas yang dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran interaktif bagi tenaga kesehatan di berbagai 

fasilitas kesehatan. 

3. Manajemen Gangguan Respirasi pada Pasien.  

Manajemen Gangguan Respirasi pada Pasien bertujuan untuk mengimplementasikan 

protokol manajemen gangguan respirasi pada pasien di fasilitas kesehatan dengan 

bimbingan langsung. Mitra adalah dibekali pengetahuan tentang (1) Identifikasi fasilitas 

kesehatan mitra yang membutuhkan pendampingan, seperti puskesmas, klinik, atau 

rumah sakit, (2) Pengenalan dan penerapan protokol manajemen gangguan respirasi 

berbasis bukti, seperti penanganan dengan CPAP, BiPAP, atau ventilator mekanis, (3) 

Simulasi pemantauan fungsi paru dengan perangkat seperti spirometer digital, (4) 

Evaluasi kasus nyata dengan pendampingan dari tim ahli untuk memastikan pelaksanaan 

prosedur sesuai standar, dan (5) Pembuatan laporan harian tentang perkembangan 

pasien yang ditangani sebagai bahan evaluasi. Peningkatan kompetensi tenaga kesehatan 

dalam menerapkan manajemen gangguan respirasi, serta penerapan protokol yang lebih 

baik di fasilitas kesehatan mitra. 

Monitoring dan Evaluasi 

Setiap kegiatan akan dievaluasi melalui survei kepuasan peserta, kuis pasca-seminar, 

Implementasi pemanfaatan video edukasi klinis, dan laporan hasil pendampingan pada 

fasilitas kesehatan mitra. Hasil evaluasi akan digunakan sebagai dasar untuk perbaikan 

dan keberlanjutan program. Metode pelaksanaan ini diharapkan dapat memberikan 

solusi yang efektif untuk meningkatkan kompetensi tenaga kesehatan dalam menangani 

gangguan respirasi secara komprehensif. Setiap kegiatan akan dievaluasi melalui survei 

kepuasan peserta, kuis pasca-seminar, Implementasi pemanfaatan video edukasi klinis, 

dan laporan hasil pendampingan pada fasilitas kesehatan mitra. Hasil evaluasi akan 

digunakan sebagai dasar untuk perbaikan dan keberlanjutan program. Metode 

pelaksanaan ini diharapkan dapat memberikan solusi yang efektif untuk meningkatkan 

kompetensi tenaga kesehatan dalam menangani gangguan respirasi secara komprehensif. 
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Hasil dan Pembahasan 

1. Seminar Kasus Gangguan Respirasi 

Kegiatan Seminar Kasus Gangguan Respirasi berhasil dilaksanakan di Puskesmas 

Maroangin, Kecamatan Telluwanua, Kota Palopo, Sulawesi Selatan, yang diikuti oleh 30 

tenaga kesehatan mitra dengan tujuan meningkatkan pemahaman tenaga kesehatan 

mengenai penanganan gangguan respirasi melalui pendekatan diskusi kasus nyata yang 

berbasis bukti. Seminar ini dihadiri oleh tenaga kesehatan dari fasilitas mitra, yang 

mendapatkan pembekalan pengetahuan secara komprehensif melalui empat aspek 

utama. Pertama, peserta memperoleh pemahaman mendalam tentang teori dasar 

gangguan respirasi, termasuk kondisi seperti COPD, ARDS, dan pneumonia, serta protokol 

manajemen terbaru yang relevan. Materi ini disusun secara terstruktur untuk 

mempermudah peserta dalam memahami dasar-dasar penanganan gangguan respirasi. 

Kedua, kegiatan ini menghadirkan narasumber ahli, yaitu dokter spesialis paru, ahli terapi 

pernapasan, dan perawat senior, yang berbagi pengalaman praktis mereka dalam 

menangani kasus-kasus respirasi yang kompleks. Kehadiran narasumber ini memberikan 

wawasan tambahan yang berharga bagi peserta.  

Ketiga, diskusi interaktif berbasis studi kasus menjadi inti dari seminar ini. Peserta 

dilibatkan dalam analisis kesalahan prosedural yang sering terjadi dalam praktik sehari-

hari dan diajak untuk mencari solusi terbaik berdasarkan bukti klinis terkini. Diskusi ini 

tidak hanya meningkatkan kemampuan analitis peserta, tetapi juga memperkuat 

pemahaman mereka terhadap aplikasi praktis protokol manajemen gangguan respirasi. 

Keempat, modul seminar dalam bentuk digital disediakan kepada seluruh peserta sebagai 

referensi tambahan untuk mendukung pembelajaran mandiri mereka. Modul ini 

dirancang agar mudah diakses dan dipahami. 

  
Gambar 1. Dokumentasi Seminar Kasus Gangguan Respirasi 

Hasil dari pelaksanaan seminar menunjukkan bahwa peserta mampu meningkatkan 

pemahaman mereka mengenai kasus gangguan respirasi, termasuk pengenalan terhadap 

standar protokol terbaru dalam manajemen klinis. Hal ini tercermin dari hasil survei 

kepuasan peserta yang menunjukkan bahwa sebagian besar merasa lebih percaya diri 

dalam menangani kasus-kasus gangguan respirasi setelah mengikuti seminar. Dengan 

adanya kegiatan ini, diharapkan tenaga kesehatan mitra dapat menerapkan pengetahuan 

yang telah diperoleh untuk meningkatkan kualitas pelayanan kepada pasien dengan 

gangguan respirasi. 
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2. Pelatihan dan Pendampingan Pengembangan Video Edukasi Klinis 

Pelatihan dan Pendampingan Pengembangan Video Edukasi Klinis Pelatihan dan 

pendampingan ini diikuti oleh 30 tenaga kesehatan dari Puskesmas Maroangin dengan 

tujuan melatih tenaga kesehatan untuk menghasilkan video edukasi yang efektif, 

interaktif, dan berbasis prosedur nyata. Program ini diikuti oleh tenaga kesehatan dari 

fasilitas mitra, yang dibekali keterampilan teknis dan kreatif dalam pembuatan video 

edukasi klinis melalui beberapa tahapan pelatihan dan pendampingan.  

Peserta diperkenalkan dengan penggunaan perangkat lunak sederhana untuk 

pembuatan video edukasi, seperti Canva, Camtasia, dan Adobe Premiere. Pelatihan ini 

memberikan pemahaman dasar tentang fitur utama perangkat lunak yang dapat 

mendukung pembuatan video berkualitas. Kemudian dilanjurkan dengan pelatihan 

teknik perekaman video dilakukan secara langsung, mencakup penyusunan skenario 

klinis, pengaturan sudut pandang kamera yang optimal, dan penyampaian informasi 

secara jelas dan terstruktur. Peserta diajak untuk membuat video simulasi sederhana 

berdasarkan studi kasus gangguan respirasi. Diakhir peserta mendapatkan 

pendampingan dalam proses pengeditan video untuk memastikan kualitas akhir sesuai 

standar. Pendampingan mencakup peningkatan kualitas gambar, pengelolaan suara, dan 

penyusunan narasi yang tepat. Proses ini juga melibatkan diskusi aktif dengan peserta 

untuk mengevaluasi hasil kerja mereka. Keempat, video edukasi yang telah dibuat 

diterapkan kepada tenaga kesehatan lain. Proses implementasi ini tidak hanya 

memberikan masukan untuk penyempurnaan video, tetapi juga melatih peserta untuk 

memahami cara mempresentasikan materi melalui media digital. 

  
Gambar 2. Dokumentasi Pengembangan Video Edukasi Klinis 

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa peserta mampu menghasilkan video 

edukasi klinis berkualitas yang siap digunakan sebagai media pembelajaran interaktif. 

Peserta juga melaporkan peningkatan keterampilan mereka dalam perekaman dan 

pengeditan video, serta pemahaman lebih baik tentang cara menyampaikan informasi 

medis secara efektif melalui media digital. Video yang dihasilkan meliputi panduan 

langkah-langkah pemasangan ventilator, pemantauan fungsi paru, dan simulasi kasus 

pasien dengan gangguan respirasi. Dengan adanya hasil ini, tenaga kesehatan mitra 

diharapkan dapat memanfaatkan video edukasi klinis untuk mendukung pembelajaran 

mandiri dan meningkatkan kompetensi tenaga kesehatan lain di berbagai fasilitas 

kesehatan. 
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3. Pendampingan Manajemen Gangguan Respirasi pada Pasien 

Manajemen Gangguan Respirasi pada Pasien dilaksanakan di Puskesmas Maroangin, 

melibatkan 30 tenaga kesehatan mitra untuk mengimplementasikan protokol 

manajemen gangguan respirasi berbasis bukti. Program ini melibatkan tenaga kesehatan 

di beberapa fasilitas mitra, termasuk puskesmas, klinik, dan rumah sakit, yang diberikan 

pelatihan intensif dan pendampingan teknis untuk meningkatkan kompetensi mereka 

dalam menangani pasien dengan gangguan respirasi. 

Tahapan pertama adalah identifikasi fasilitas kesehatan mitra yang membutuhkan 

pendampingan. Proses ini dilakukan melalui survei dan diskusi awal untuk menentukan 

kebutuhan spesifik dan kesiapan fasilitas dalam mengadopsi protokol manajemen 

gangguan respirasi berbasis bukti. Tahapan ini memastikan bahwa kegiatan 

pendampingan dapat disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing fasilitas. Tahapan 

kedua melibatkan pengenalan dan penerapan protokol manajemen gangguan respirasi 

berbasis bukti, termasuk penggunaan alat bantu pernapasan seperti CPAP, BiPAP, dan 

ventilator mekanis. Peserta mendapatkan bimbingan langsung dari tim ahli dalam 

memahami fungsi dan penggunaan alat-alat ini, serta langkah-langkah prosedural yang 

sesuai dengan standar klinis. Tahapan ketiga adalah simulasi pemantauan fungsi paru 

menggunakan perangkat seperti spirometer digital. Simulasi ini dirancang untuk melatih 

tenaga kesehatan dalam menginterpretasi hasil fungsi paru pasien secara akurat dan 

membuat keputusan klinis berdasarkan data yang diperoleh.  

Tahapan keempat adalah evaluasi kasus nyata dengan pendampingan dari tim ahli. 

Peserta didampingi dalam menangani pasien dengan gangguan respirasi, termasuk 

pengamatan langsung terhadap penerapan protokol, analisis langkah-langkah yang 

dilakukan, dan pemberian masukan untuk perbaikan. Tahapan ini memastikan bahwa 

prosedur yang diterapkan sesuai dengan standar klinis yang ditetapkan. Tahapan 

terakhir adalah pembuatan laporan harian tentang perkembangan pasien yang ditangani 

sebagai bahan evaluasi. Laporan ini mencakup data klinis pasien, tindakan yang diambil, 

dan hasil yang dicapai, yang digunakan sebagai dasar untuk menilai efektivitas 

pelaksanaan protokol serta kompetensi tenaga kesehatan yang terlibat. 

  
Gambar 2. Dokumentasi Pendampingan Manajemen Gangguan Respirasi 
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Hasil dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan kompetensi tenaga kesehatan mitra 

dalam menerapkan manajemen gangguan respirasi. Peserta menjadi lebih percaya diri 

dalam menggunakan alat bantu pernapasan, memantau fungsi paru, dan menerapkan 

protokol berbasis bukti. Selain itu, fasilitas kesehatan mitra melaporkan perbaikan dalam 

kualitas pelayanan terhadap pasien dengan gangguan respirasi, yang tercermin dari 

pengurangan tingkat kesalahan prosedural dan peningkatan hasil klinis pasien. Dengan 

keberhasilan kegiatan ini, diharapkan protokol manajemen gangguan respirasi yang 

diterapkan dapat terus digunakan dan dikembangkan di fasilitas kesehatan mitra. 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berjudul Optimalisasi Kompetensi Tenaga 

Kesehatan melalui Video Edukasi Klinis dan Manajemen Gangguan Respirasi pada Pasien 

telah berhasil dilaksanakan dan memberikan dampak positif melalui peningkatan 

kompetensi tenaga kesehatan sebagai mitra dalam kegiatan PKM. Kegiatan ini melibatkan 

Puskesmas Maroangin, yang berlokasi di Kecamatan Telluwanua, Kota Palopo, Sulawesi 

Selatan, dengan total 30 tenaga kesehatan sebagai mitra. Melalui tiga kegiatan utama, 

yaitu seminar kasus gangguan respirasi, pelatihan dan pendampingan pengembangan 

video edukasi klinis, serta pendampingan manajemen gangguan respirasi pada pasien, 

program ini memberikan solusi yang komprehensif untuk mengatasi tantangan dalam 

pelayanan kesehatan. 

Seminar kasus gangguan respirasi berhasil meningkatkan pemahaman tenaga 

kesehatan mengenai teori dasar dan protokol manajemen terbaru. Diskusi interaktif 

berbasis studi kasus membantu peserta menganalisis kesalahan prosedural dan 

menemukan solusi berdasarkan bukti klinis terkini. Pelatihan dan pendampingan 

pengembangan video edukasi klinis membekali tenaga kesehatan dengan keterampilan 

teknis dalam pembuatan media pembelajaran interaktif yang dapat mendukung 

pembelajaran mandiri. Video yang dihasilkan mencakup panduan prosedur klinis, seperti 

pemasangan ventilator mekanis dan pemantauan fungsi paru. 

Pendampingan manajemen gangguan respirasi pada pasien berfokus pada penerapan 

protokol berbasis bukti dan simulasi penggunaan alat medis modern. Hasilnya, peserta 

menjadi lebih percaya diri dalam menangani pasien, menggunakan alat bantu 

pernapasan, dan menerapkan protokol secara tepat. Evaluasi menunjukkan peningkatan 

kualitas pelayanan terhadap pasien, dengan pengurangan kesalahan prosedural dan 

perbaikan hasil klinis. Program ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis teknologi 

dan bimbingan langsung dapat secara efektif meningkatkan kompetensi tenaga 

kesehatan, mendukung kualitas layanan medis, dan mendorong penerapan standar yang 

lebih baik di fasilitas kesehatan mitra 
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